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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Komunikasi  
 Komunikasi antar manusia telah dilakukan sejak dulu, dimana 
komunikasi merupakan kegiatan manusia sebagai makhluk sosial baik 
dalam kelompok besar maupun kecil. Komunikasi juga merupakan aspek 
kebutuhan alamiah dan merupakan syarat perkembangan manusia itu baik 
secara induvidu mau pun sebagai kelompok masyarakat. Komunikasi 
adalah salah satu syarat bagi berlangsungnya hubungan antar manusia atau 
interaksi sosial diantara sesama manusia, karena pada dasarnya, manusia 
adalah makhluk sosial yang harus selalu berkomunikasi dengan manusia 
lain (Cangara, 2002). Oleh karena itu, komunikasi merupakan hal yang 
biasa terjadi di dalam kehidupan manusia. Seseorang melakukan 
komunikasi karena ingin mengadakan hubungan dengan lingkungannya. 
Menurut asal katanya komunikasi berasal dari bahasa latin 
communicatio, dan perkataan itu bersumber pada communis. Arti 
communis adalah sama, dalam arti kata sama makna yaitu sama makna 
mengenai suatu hal (Effendy, 2004: 3). Jadi, komunikasi berlangsung 
apabila antara orang-orang yang terlibat terdapat kesamaan mengenai 
suatu hal yang dikomunikasikan. Jelasnya, jika seseorang mengerti tentang 
sesuatu yang dinyatakan orang lain kepadanya maka komunikasi 
berlangsung. Dengan lain perkataan, hubungan mereka itu bersifat 
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komunikatif. Sebaliknya jika ia tidak mengerti, komunikasi tidak 
berlangsung. 
 Selain itu definisi komunikasi ialah mengkhususkan diri pada 
komunikasi antar pribadi bahwa Komunikasi adalah suatu transaksi, 
proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungan 
dengan (1) Membangun hubungan antar sesama manusia, (2) Melalui 
pertukaran informasi, (3) untuk mengutakan sikap dan tingkah laku orang 
lain, serta (4) berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu (Cangara: 
2002: 19). 
 Informasi dari komunikator yang dapat diterima dengan baik oleh 
komunikan tergantung pada komunikasi yang terjadi diantara keduanya, 
terutama komunikasi yang terjadi pada mahasiswa asing yang ada di BIPA 
(Bahasa Indonesia Penutur Asing) Universitas Muhammadiyah Malang, 
dengan adanya komunikasi yang benar akan memudahkan seseorang 
berpikir secara sistematik untuk menerima pesan yang diberikan oleh 
komunikator.  
  
2.2. Komunikasi Verbal 
Bahasa merupakan suatu bagian yang sangat penting dari manusia 
untuk mengungkapkan dirinya ataupun mengungkapkan apa yang ada di 
pikiran, bahasa pula merupakan sarana bagi manusia yang berpikir dan 
berkata tentang suatu gagasan sehingga boleh dikatakan bahwa bahasa 
adalah pengetahuan (Koentjaraningrat, 2004). 
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 Peran bahasa dalam budaya dapat dilihat sebagai suatu 
perkembangan karena bahasa adalah suatu tindakan simbolik yang 
menciptakan suatu substansi dari budaya. Dalam studi kebudayaan, bahasa 
ditempatkan sebagai sebuah unsur penting selain unsur-unsur lain seperti 
sistem pengetahuan, mata pencaharian, adat istiadat, kesenian dan sistem 
peralatan hidup. Bahkan bahasa dapat dikategorikan sebagai unsur 
kebudayaan yang berbentuk non material selain nilai, norma dan 
kepercayaan (Liliweri,2003;186).  
 Dengan kata lain, bahasa mempengaruhi kesadaran kita, aktivitas 
dan gagasan kita, benar atau salah, moral atau tidak bermoral, dan baik 
atau buruk. Bahasa atau peristiwa mempengaruhi cara berpikir seseorang 
atau caranya memandang dunia. Di jelaskan dalam buku Communication 
Between Cultures “manusia menggunakan bahasa untuk menyampaikan 
pikiran, perasaan, niat dan keinginan kepada orang lain. Kita belajar 
tentang orang-orang melalui apa yang mereka katakan dan bagaimana 
mereka mengatakannya, kita belajar tentang diri kita melalui cara-cara 
orang lain bereaksi terhadap apa yang kita katakan dan kita belajar tentang 
hubungan kita dengan orang lain melalui take and give dalam interaksi 
yang komunikatif. Kata-kata bersifat ambigu, karena kata-kata 
merepresentasikan persepsi dan interpretasi orang-orang yang berbeda 
yang menganut latarbelakang sosial-budaya yang berbeda pula. Oleh 
karena itu, terdapat berbagai kemungkinan untuk memaknaik kata-kata 
tersebut. Ketika berkomunikasi dengan seseorang dari budaya yang sama, 
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proses abstraksi untuk merepresentasikan pengalaman jauh lebih mudah, 
karena dalam suatu budaya orang-orang berbagi sejumlah pengalaman 
serupa. Namun, bila komunikasi melibatkan orang-orang berbeda budaya, 
banyak pengalaman berbeda dan konsekuensinya proses abstraksi juga 
menyulitkan” (Samovar, Porter dan Mc. Daniel, 2007: 164). 
 Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-
kata, entah lisan maupun tulisan. Komunikasi ini paling banyak dipakai 
dalam hubungan antar manusia. Melalui kata-kata, mereka 
mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, atau maksud 
mereka, menyampaikan fakta, data, dan informasi serta menjelaskannya, 
saling bertukar perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan bertengkar. 
Dalam komunikasi verbal itu bahasa memegang peranan penting 
(Hardjana, 2003;22). Ada beberapa unsur penting dalam komunikasi 
verbal, yaitu: 
1. Bahasa 
Pada dasarnya bahasa adalah suatu system lambang yang 
memungkinkan orang berbagi makna. Dalam komunikasi verbal, 
lambang bahasa yang dipergunakan adalah bahasa verbal entah lisan, 
tertulis pada kertas, ataupun elektronik. Bahasa suatu bangsa atau suku 
berasal dari interaksi dan hubungan antara warganya satu sama lain 
(Hardjana, 2003;23) 
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Bahasa memiliki banyak fungsi, namun sekurang-kurangnya 
ada tiga fungsi yang erat hubungannya dalam menciptakan komunikasi 
yang efektif. Ketiga fungsi itu adalah: 
a. Untuk mempelajari tentang dunia sekeliling kita; 
b. Untuk membina hubungan yang baik di antara sesama manusia 
c. Untuk menciptaakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia. 
2. Kata 
Kata merupakan inti lambang terkecil dalam bahasa. Kata 
adalah lambang yang melambangkan atau mewakili sesuatu hal, entah 
orang, barang, kejadian, atau keadaan. Jadi, kata itu bukan orang, 
barang, kejadian, atau keadaan sendiri. Makna kata tidak ada pada 
pikiran orang. Tidak ada hubungan langsung antara kata dan hal. Yang 
berhubungan langsung hanyalah kata dan pikiran orang (Hardjana, 
2003;24). 
 
2.3 Komunikasi Non-Verbal 
 Komunikasi nonverbal seseorang adalah akar budaya seseorang 
tersebut. Oleh karena itu, posisi komunikasi nonverbal bagian yang 
penting dan sangat dibutuhkan dalam interaksi komunikatif antara 
hubungan komunikasi verbal dengan kebudayaan, apabila diingat bahwa 
keduanya dipelajari, diwariskan dan melibatkan pengertian-pengertian 
yang harus dimiliki bersama. Dilihat dari ini, dapat dimengerti mengapa 
komunikasi nonverbal dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain. Komunikasi nonverbal merefleksikan banyak pola-pola budaya yang 
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saling berkaitan, dibutuhkan melalui proses sosialisasi. Jika perilaku 
verbal kita hampir secara keseluruhan berbentuk eksplisit dan merupakan 
proses kognitif, maka perilaku nonverbal kita merupakan spontanitas, 
ambigu, dan hal-hal lain dibawah control kesadaran dan ketidaksadaran 
(Gudykunst dan Kim, 1992:79) 
 Pentingnya dalam perilaku non verbal ini misalnya dilukiskan 
dalam frase, ”bukan apa yang ia katakan tapi bagaimana ia 
mengatakannya”. Lewat perilaku nonverbal-nya, kita dapat mengetahui 
suasana emosional seseorang, apakah ia bahagia, bingung atau sedih. 
Banyak perilaku nonverbal dipelajari secara kultural. Sebagaimana aspek 
verbal, komunikasi nonverbal juga tergantung atau ditentukan oleh 
kebudayaan, yaitu: kebudayaan menentukan perilaku-perilaku nonverbal 
yang mewakili atau melambangkan pemikiran, perasaan, keadaan tertentu 
dari komunikator dan kebudayaan menentukan kapan waktu yang tepat 
atau layak untuk mengkomunikasikan pemikiran, perasaan, keadaan 
internal. Jadi, walaupun perilaku-perilaku yang memperlihatkan emosi ini 
banyak yang bersifat universal, tetapi ada perbedaan-perbedaan 
kebudayaan dalam menentukan apa, oleh siapa dan dimana emosi-emosi 
itu dapat diperlihatkan (Samovar, Porter dan Daniel,2007-201) 
  Komunikasi nonverbal meliputi ekspresi wajah, nada suara, 
gerakan anggota tubuh, kontak mata, rancangan ruang, pola-pola perabaan, 
gerakan ekspresif, perbedaan budaya dan tindakan-tindakan nonverbal lain 
yang tidak menggunakan kata-kata. Dalam proses-proses nonverbal yang 
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relevan dengan komunikasi antarbudaya, terdapat tiga aspek yang sangat 
berkaitan: perilaku nonverbal yang berfungsi sebagai bentuk bahasa diam, 
konsep waktu, dan pengaturan ruang  (Liliweri, 1994;89)  
 Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas 
dalam bentuk nonverbal, tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata komunikasi 
nonverbal jauh lebih banyak dipakai daripada komuniasi verbal. Dalam 
berkomunikasi hampir secara otomatis komunikasi nonverbal ikut 
terpakai. Karena itu, komunikasi nonverbal bersifat tetap dan selalu ada. 
Komunikasi nonverbal lebih jujur mengungkapkan hal yang mau 
diungkapkan karena spontan (Hardjana, 2003;24). 
 Komunikasi non verbal dapat berupa bahasa tubuh, tanda, 
tindakan/perbuatan atau objek. Bahasa tubuh ini berupa raut wajah, gerak 
kepala, gerak tangan, gerak-gerik tubuh mengungkapkan berbagai 
perasaan, isi hati, isi pikiran, kehendak, dan sikap orang. Yang kedua 
adalah tanda, dalam komunikasi nonverbal tanda mengganti kata-kata, 
misalnya, bendera, rambu-rambu lalu lintas darat, laut, udara; aba-aba 
dalam olahraga. Yang ketiga adalah tindakan atau perbuatan,  kategori ini 
sebenarnya tidak khusus dimaksudkan mengganti kata-kata, tetapi dapat 
menghantarkan makna. Misalnya, menggebrak meja dalam pembicaraan, 
menutup pintu keras-keras pada waktu meninggalkan rumah, menekan gas 
mobil kuat-kuat. Semua itu mengandung makna tersendiri. Yang terakhir 
adalah objek, objek sebagai bentuk komunikasi nonverbal juga tidak 
mengganti kata, tetapi dapat menyampaikan arti tertentu. Misalnya, 
15 
pakaian, aksesori dandan, rumah, perabot rumah, harta benda, kendaraan, 
hadiah (Wood, 2009;131). 
 
2.4 Komunikasi Antarbudaya 
Komunikasi antarbudaya merupakan proses komunikasi yang 
melibatkan komunikator dan komunikan yang berbeda budaya, dalam hal 
tersebut dilakukan oleh mahasiswa asing BIPA (Bahasa Indonesia Penutur 
Asing) angkatan 2015 yang ada di Universitas Muhammadiyah Malang, 
maka dengan adanya perbedaan budaya maka komunikasi yang dilakukan 
harus lebih intens dibandingkan dengan seseorang yang memiliki budaya 
yang sama, dengan budaya yang berbeda maka cara pandang dan pola 
pikir seseorang juga berbeda, dalam hal tersebut peluang ketidakpastian 
sangat besar dalam komunikasi antarbudaya pada mahasiswa asing di 
Universitas Muhammadiyah Malang.  
Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara orang yang 
persepsi budaya dan sistem simbolnya berbeda. Dari definisi komunikasi 
antarbudaya, maka peneliti memahami komunikasi antarbudaya 
merupakan komunikasi yang melibatkan individu-individu berbeda 
budaya, yang mana perbedaan budaya tersebut mempengaruhi tiap 
individu berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal (Samovar, Porter 
dan Mc.Daniel, 2010;55)  
 Faktor fungsi dan hubungan antara komponen komunikasi juga 
berkaitan dengan komunikasi antarbudaya. Namun, yang menjadi ciri 
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utama dari suatu komunikasi antarbudaya yaitu adanya komunikator dan 
komunikan berasal dari budaya yang berbeda. Maka dari itu, komunikasi 
antarbudaya dapat disimpulkan sebagai komunikasi yang komunikatornya 
adalah anggota suatu budaya dan penerima pesannya adalah anggota suatu 
budaya lainnya (Liliweri, 2003;30). 
Sesuai dengan subjek penelitian yang sedang dikaji, kita 
dihadapkan pada masalah-masalah yang ada pada suatu situasi dimana 
suatu pesan dalam proses komunikasi interpersonalnya itu harus disandi 
dalam suatu budaya dan harus disandi balik ke dalam budaya lain. Walau 
sekalipun budaya itu turut mempengaruhi pribadi seseorang tetapi tidak 
akan mempengaruhi sepenuhnya. Jika dilihat dari perilaku yang nampak 
pada proses komunikasi, bentuknya tidak akan 100% sama dengan bentuk 
budaya yang mereka anut. Pengaruh budaya terhadap proses penyandian 
dan penyandian balik dalam komunikasi interpersonal terlihat pada 
gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
   
 
Gambar. 2.1.  Model Komunikasi Antarbudaya 
Sumber : Panduan Berkomunikasi dengan Orang-Orang Berbeda Budaya, Mulyana dan 
Rakhmat (2006:24-25) 
Budaya A Budaya B 
Budaya C 
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 Gambar diatas menunjukkan bahwa “dalam setiap budaya ada 
bentuk lain individu yang agak serupa dengan bentuk budaya itu sendiri. 
Ini menunjukkan bahwa individu yang telah dibentuk oleh budaya. Bentuk 
individu sedikit berbeda dari bentuk budaya yang mempengaruhinya. Ini 
menggambarkan adanya pengaruh-pengaruh lain di samping budaya yang 
membentuk individu dan sekalipun budaya itu dominan dalam 
mempengaruhi individu, orang-orang dalam suatu budaya pun memiliki 
sifat-sifat yang berbeda” (Mulyana dan Rakhmat, 2006;24-25). 
 
2.5 Tujuan Komunikasi Antarbudaya 
 Pada permasalahan yang telah dijabarkan dari beberapa konflik 
yang timbul akbat perbedaan budaya mahasiswa asing BIPA (Bahasa 
Indonesia Penutur Asing) angkatan 2015 yang ada di Universitas 
Muhammadiyah Malang maka salah satu tujuan untuk meminimalisir 
terjadinya akibat dari perbedaan adalah melalui komunikasi sehingga 
mengurangi kecemasan seseorang dalam berkomunikasi dengan 
komunikan yang berbeda budaya dengan komunikator. 
 Salah satu perspektif komunikasi antarbudaya menekankan bahwa 
tujuan komunikasi antarbudaya adalah mengurangi ketidakpastian tentang 
orang lain. Gudykunst dan Kim (1992;99) menyatakan bahwa “orang-
orang yang kita tidak kenal selalu berusaha mengurangi tingkat 
ketidakpastian melalui peramalan yang tepat atas relasi antar pribadi. 
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Usaha untuk mengurangi ketidakpastian itu dapat dilakukan melalui tiga 
tahap interaksi: 
1. pra-kontra atau tahap pembentukan kesan melalui simbol verbal 
maupun nonverbal (apakah komunikan suka berkomunikasi atau 
menghindari komunikasi). 
2. initial contact and impression, yakni tanggapan lanjutan atas kesan 
yang muncul dari kontak awal tersebut. 
3. closure, mulai membuka diri yang semula tertutup melalui atribusi dan 
pengembangan kepribadian implisit. 
 Dalam kenyataan sosial disebutkan bahwa manusia tidak dapat 
dikatakan berinteraksi sosial kalau dia tidak berkomunikasi. Demikian 
pula dapat dikatakan bahwa interaksi antarbudaya yang efektif sangat 
tergantung dari komunikasi antarbudaya. Konsep ini sekaligus 
menerangkan bahwa tujuan komunikasi antarbudaya akan tercapai bila 
bentuk-bentuk hubungan antarbudaya menggambarkan upaya yang sadar 
dari peserta komunikasi untuk memperbaharui relasi antara komunikator 
dengan komunikan, menciptakan dan memperbaharui sebuah manajemen 
komunikasi yang efektif, lahirnya semangat setia kawan, persahabatan, 
hingga kepada berhasilnya pembagian teknologi dan mengurangi konflik. 
 
2.6 Culture Shock 
 Culture  shock merupakan salah satu akibat dari perbedaan budaya 
dalam proses komunikasi, sehingga ketidakpastian mahasiswa asing dalam 
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berkomunkasi sangat mungkin terjadi, mahasiswa asing BIPA (Bahasa 
Indonesia Penutur Asing) angkatan 2015 yang ada di Universitas 
Muhammadiyah Malang, dengan budaya dan bahasa yang berbeda dengan 
negara asal, oleh karena itu cara untuk menanggulangi culture shock 
adalah terus berinteraksi secara intens dengan orang asli Indonesia. 
  Istilah culture shock pertama kali diperkenalkan oleh Antropologis 
yang bernama Oberg. Menurutnya, culture shock didefinisikan sebagai 
kegelisahan yang mengendap yang muncul dari kehilangan semua 
lambang dan simbol yang familiar dalam hubungan sosial, termasuk di 
dalamnya seribu satu cara yang mengarahkan kita dalam situasi 
keseharian, misalnya bagaimana untuk memberi perintah, bagaimana 
membeli sesuatu, kapan dan di mana kita tidak perlu merespon (Samovar, 
Porter dan Mc. Daniel, 2007: 335). 
 Diungkapkan dari buku Komunikasi Antarbudaya menyatakan 
bahwa “mengemukakan tanda-tanda atau petunjuk-petunjuk tersebut juga 
termasuk kapan berjabatan tangan dan apa yang harus kita katakan ketika 
bertemu dengan orang-orang, kapan menerima dan kapan menolak 
undangan, kapan membuat pertanyaan dengan sungguh-sungguh dan 
kapan sebaliknya. Petunjuk- petunjuk ini dapat berupa kata-kata, isyarat-
isyarat, ekspresi wajah, kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma, kita 
peroleh sepanjang perjalanan hidup seseorang sejak kecil. Bila seseorang 
memasuki suatu budaya asing, semua atau hampir semua petunjuk itu 
lenyap. Meskipun seseorang tersebut berpikiran luas dan beritikad baik, ia 
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akan kehilangan pegangan, lalu akan mengalami frustasi dan kecemasan” 
(Mulyana dan Rakhmat, 2001:174). 
 Di jelaskan bahwa “pengalaman-pengalaman komunikasi dengan 
kontak interpersonal secara langsung dengan orang-orang yang berbeda 
latar belakang budaya, seringkali menimbulkan frustasi. Individu bisa jadi 
merasa kikuk dan terasa asing dalam berhubungan dengan orang-orang 
dari lingkungan budaya baru yang ia masuki” (Mulyana, 2005:99). 
Setiap individu memiliki reaksi-reaksi atas culture shock yang 
berbeda. Culture shock menghasilkan sejumlah reaksi yang berpotensi 
mengakibatkan masalah, seperti merasa putus asa, lelah, dan tidak 
nyaman. Reaksi-reaksi kejutan budaya akan bervariasi dan muncul dalam 
waktu yang berbeda-beda pula juga menuliskan reaksi-reaksi yang 
mungkin dialami oleh beberapa orang, yaitu;  
1. Permusuhan terhadap lingkungan yang baru  
2. Perasaan disorientasi  
3. Perasaan tertolak  
4. Sakit perut dan sakit kepala  
5. Rindu kampung halaman  
6. Merindukan teman dan keluarga  
7. Perasaan kehilangan status dan pengaruh  
8. Menyendiri  
9. Menganggap anggota budaya yang lain tidak sensitif (Samovar, Poter 
dan Mc Daniel,2010:335). 
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2.7 Hambatan Komunikasi Antarbudaya 
 Di dalam proses komunikasi, gangguan komunikasi bisa terjadi 
pada semua unsur-unsur yang mendukungnya, termasuk faktor lingkungan 
dimana komunikasi itu terjadi. Dalam buku Pengantar Ilmu Komunikasi 
yang menyatakan bahwa “gangguan komunikasi terjadi jika terdapat 
intervensi yang mengganggu salah satu elemen komunikasi, sehingga 
proses komunikasi tidak dapat berlangsung secara efektif. Sedangkan 
rintangan komunikasi dimaksudkan ialah adanya hambatan yang membuat 
proses komunikasi tidak dapat berlangsung sebagaimana harapan 
komunikator dan penerima” (Shannon dan Weaver dalam Wiryanto, 2004-
7). 
 Hambatan-hambatan dalam komunikasi antarbudaya, antara lain: 
a. Fisik. Hambatan komunikasi semacam ini berasal dari hambatan 
waktu, lingkungan, kebutuhan diri, dan juga media fisik. 
b. Budaya. Hambatan ini berasal dari etnik yang berbeda, agama, dan 
juga perbedaan sosial yang ada antara budaya yang satu dengan yang 
lainnya. 
c. Persepsi. Jenis hambatan ini muncul dikarenakan setiap orang 
memiliki persepsi yang berbeda-beda mengenai suatu hal. Sehingga 
untuk mengartikan sesuatu setiap budaya akan mempunyai pemikiran 
yang berbeda-beda. 
d. Motivasi. Hambatan semacam ini berkaitan dengan tingkat motivasi 
dari pendengar, maksudnya adalah apakah pendengar yang menerima 
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pesan ingin menerima pesan tersebut atau apakah pendengar tersebut 
sedang malas dan tidak punya motivasi sehingga dapat menjadi 
hambatan komunikasi. 
e. Pengalaman adalah jenis hambatan yang terjadi karena setiap individu 
tidak memiliki pengalaman hidup yang sama sehingga setiap individu 
mempunyai persepsi dan juga konsep yang berbeda-beda dalam 
melihat sesuatu. 
f. Emosi. Hal ini berkaitan dengan emosi atau perasaan pribadi dari 
pendengar. Apabila emosi pendengar sedang buruk maka hambatan 
komunikasi yang terjadi akan semakin besar dan sulit untuk dilalui. 
g. Bahasa. Hambatan komunikasi yang berikut ini terjadi apabila 
pengirim pesan dan penerima pesan menggunakan bahasa yang 
berbeda atau penggunaan katakata yang tidak dimengerti oleh 
penerima pesan. 
h. Nonverbal. Hambatan nonverbal adalah hambatan komunikasi yang 
tidak berbentuk kata-kata tetapi dapat menjadi hambatan komunikasi. 
Contohnya adalah wajah marah yang dibuat oleh penerima pesan  
ketika pengirim pesan melakukan komunikasi. Wajah marah yang 
dibuat tersebut dapat menjadi penghambat komunikasi karena 
mungkin saja pengirim pesan akan merasa tidak maksimal atau takut 
untuk mengirimkan pesan kepada penerima pesan. 
i. Kompetisi. Hambatan semacam ini muncul apabila penerima pesan 
sedang melakukan kegiatan lain sambil mendengarkan. Contohnya 
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adalah menerima telepon selular sambil menyetir, karena melakukan 
dua kegiatan sekaligus maka penerima pesan tidak akan mendengarkan 
pesan yang disampaikan melalui telepon selularnya secara maksimal 
(Chaney dan Martin, 2004:11-12). 
 
2.8 Landasan Teori  
 Teori yang digunakan dalam penelitian komunikasi antarbudaya 
mahasiswa asing BIPA (Bahasa Indonesia Penutur Asing) angkatan 2015 
yang ada di Universitas Muhammadiyah Malang adalah 
Anxiety/Uncertainty Management Theory (Teori Pengelolaan 
Kecemasan/Ketidakpastian) yang dikemukakan oleh William Gudykunst, 
seorang Professor Komunikasi. Gudykunst menemukan bahwa antara dua 
individu yang berbeda budaya akan mengalami kecemasan ataupun 
kegelisahan saat mereka melakukan interaksi untuk pertama kali. Semakin 
besar perbedaan, maka semakin besar pula hambatan dalam 
berkomunikasi. Dalam Teori Pengelolaan Kecemasan/Ketidakpastian 
menjelaskan ketika dua individu dengan latar belakang budaya yang saling 
berbeda mencoba untuk berinteraksi untuk pertama kalinya akan 
mengalami kecemasan ataupun kegelisahan dalam melakukan komunikasi. 
Mereka mengalami kebimbangan dalam menginterprestasikan pesan atau 
perilaku yang dilakukan. Ada tiga faktor utama menurut Gudykunst yang 
dapat menyebabkan kecemasan ataupun kegelisahan, yaitu motivasi, 
pengetahuan, dan keterampilan.   
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Faktor motivasi terdiri dari kebutuhan, ketertarikan, lingkungan 
sekitar, dan keterbukaan terhadap informasi baru. Faktor pengetahuan  
yang terdiri dari harapan, jaringan, pengetahuan yang beraneka ragam, 
pengetahuan tentang variasi pemahaman, pengetahuan tentang persamaan 
dan perbedaan. Faktor keterampilan terdiri dari kemampuan untuk 
berempati, kemampuan untuk memahami perbedaan, kemampuan untuk 
beradaptasi dalam berkomunikasi, kemampuan untuk membuat katagori 
baru, kemampuan untuk mendapatkan informasi yang sesuai.  
Ketiga faktor tersebut adalah penyebab kegelisahan dan 
kecemasan. Sejak kecil diri kita sudah dibiasakan dengan konsep benar-
salah, baik-buruk, positif negatif, bersih-kotor. Jadi dengan berpikir bijak 
kegelisahan dan kecemasan dapat dihilangkan, sehingga tujuan akhir yaitu 
komunikasi yang efektif dapat tercapai. Teori ini dibuat untuk menjelaskan 
komunikasi secara tatap muka. Makin orang berinteraksi dengan teman 
dan anggota keluarga dari mitra hubungan mereka, makin sedikit 
ketidakpastian yang mereka alami. Teori ini peneliti ketahui lebih berfokus 
pada perbedaan budaya di kelompok dan orang asing. Teori ini dapat 
digunakan pada segala situasi yang terdapat perbedaan-perbedaan diantara 
perasaan ketidakpastian dan kecemasan. Dalam teori ini menganggap 
bahwa kecemasan dan ketidakpastian adalah dasar penyebab dari 
kegagalan komunikasi  antarbudaya (West dan Turner, 2008:181). 
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2.9 Fokus Penelitian 
 Komunikasi antarbudaya merupakan proses komunikasi yang 
dilakukan oleh mahasiswa asing BIPA (Bahasa Indonesia Penutur Asing) 
Universitas Muhammadiyah Malang dengan berbagai bentuk melalui 
komunikasi secara verbal maupun non-verbal. 
 Komunikasi antarbudaya terdiri atas komunikasi dengan individu 
yang berasal dari negara yang sama, sesama mahasiswa asing, mahasiswa 
Indonesia, staf BIPA (Bahasa Indonesia Penutur Asing), dan civitas 
akademika Universitas Muhammadiyah Malang. Faktor atraktif muncul di 
antara mahasiswa asing yang berasal dari negara, jurusan, lingkungan 
tempat tinggal, dan kebutuhan yang sama, sehingga bisa belajar bahasa 
Indonesia bersama-sama karena faktor utama dalam mengatasi shock 
culture adalah penguasaan bahasa. Faktor atraktif juga berasal dari latar 
belakang budaya yang hampir sama, sehingga mempermudah terjalinnya 
hubungan antarbudaya terutama yang berkaitan dengan bahasa dan budaya 
terutama di lingkungan Universitas Muhammdiyah Malang.  
 Perbedaan budaya menjadikan konflik yang salah satunya 
menimbulkan culture shock dalam proses penghambat komunikasi. 
Sehingga fokus penelitian komunikasi antarbudaya mahasiswa asing BIPA 
(Bahasa Indonesia Penutur Asing) di Universitas Muhammadiyah Malang 
pada Angkatan 2015 ini menekankan komunikasi yang dilakukan dalam 
berinteraksi dengan lingkungan baru yang berbeda bahasa, cara berpikir. 
Metode pembelajaran yang tidak sama dengan tempat kuliah di negara asal 
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dan menekankan bentuk komunikasi antarbudaya yang dilakukan oleh 
mahasiwa BIPA (Bahasa Indonesia Penutur Asing). Fokus penelitian juga 
melihat dampak yang terjadi pada proses komunikasi antarbudaya yang 
mengakibatkan culture shock dengan beberapa tahapan yang dilalui oleh 
mahasiswa asing ketika datang di Malang sampai mahasiswa asing 
tersebut mampu membaur dengan budaya yang ada di Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
